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Abstract

Jobmix variations of concrete are 0%, 10%, 20%, 30%, and 40%. The number of test specimens from
each variation was made 3 pieces of specimens in the form of cubes 15 x 15 x 15 cm, testing the
specimens was carried out at the age of 28 days. By testing compressive strength and absorption.

The results showed that the average compressive strength of concrete in each variation was 0% (2800
kg /ecm2), 10% (2520 kg / cm2), 20% (2016 kg / cm2), 30% (1411 kg / cm2) and 40% (846 kg / cm2).
From the average - compressive strength of concrete in each variation data obtained that the value of
compressive strength of concrete with a variation of 10% is equal to the average value of compressive
strength K-225. The optimum percentage of coconut fiber fibers in the compressive strength of concrete at
a variation of 10% with the conversion results of 260 kg / cm3 reaching k-225 quality. Absorption test
with addition of coconut fiber fibers and Fly ash in each variation with an average of % hour (0.101 ml),
1 hour (0.046 ml), 4 hours (0.016 ml), and 24 hours (0.037 ml)
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Abstrak

Variasi beton Jobmix adalah 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40%. Jumlah spesimen wji dari masing-masing
variasi dibuat 3 buah spesimen dalam bentuk kubus 15 x 15 x 15 cm, pengujian spesimen dilakukan pada
umur 28 hari. Dengan menguji kuat tekan dan penyerapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata kuat tekan beton pada masing-masing variasi adalah 0% (2800 kg / cm2), 10% (2520 kg / cm2),
20% (2016 kg / cm2), 30% (1411 kg / cm2) dan 40% (846 kg / cm2). Dari rata - rata kuat tekan beton
pada setiap variasi data diperoleh bahwa nilai kuat tekan beton dengan variasi 10% sama dengan nilai
rata - rata kuat tekan K-225. Persentase optimal serat serabut kelapa dalam kekuatan tekan beton pada
variasi 10% dengan hasil konversi 260 kg / cm3 mencapai kualitas k-225. Uji absorpsi dengan
penambahan serat sabut kelapa dan abu terbang di setiap variasi dengan rata-rata % jam (0,101 ml), 1
jam (0,046 ml), 4 jam (0,016 ml), dan 24 jam (0,037 ml)

Kata Kunci: Kekuatan Tekan, Penyerapan, Serat Kelapa, Fly ash

1. PENDAHULUAN

1.1. Tinjauan Umum

Beton merupakan salah satu komponen penyangga dalam sebuah konstruksi. Beton memiliki
fungsi yang vital terutama untuk struktur suatu bangunan. penggunaan beton pada sebuah
gedung,ruko,rumah tinggal berbeda dengan penggunaan beton untuk jalan. Pada umumnya
beton memiliki tekstur yang padat dan kedap air,hal tersebut juga mempengaruhi berat

jenis beton itu sendiri, berat jenis beton normal cenderung tinggi sehingga mempengaruhi
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beban yang di terima oleh pondasi. Selain berat jenis beton yang tinggi bahan baku pembuatan
beton pun masih mengandalkan sumber daya alam, salah satunya yaitu penggunaan batu belah
atau koral yang biasanya dipakai untuk campuran beton. Hal tersebut apabila terjadi secara terus
menerus maka sumber daya alam dapat menipis dan akhirnya habis, maka di perlukan bahan
pengganti yang di dapat dari limbah atau bahan yang sudah tidak terpakai lagi. Dalam ilmu
teknik sipil inovasi sangat di butuhkan terutama untuk mengatasi permasalahan yang ada,salah
satunya masalah dampak lingkungan yang diakibatkan dari penggunaan agregat atau bahan dari
alam yang tidak dapat diperbarui dengan cara memanfaatkan limbah dari serabut kelapa fillter
sebgai pengganti agregat kasar. Bahan ini dipilih sebagai bahan campuran kerena mengingat
di Indonesia sendiri konsumen rokok sangat banyak ,dengan adanya pengolahan limbah ini
tentu akan mengurangi sampah yang di hasilkan dari para konsumen rokok, selain itu berat
jenis dari serabut kelapa sangat ringan sehingga otomatis akan mengurangi berat jenis pada
beton.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dikemukakan beberapa masalah sebagai
berikut :

Pengaruh penggunaan limbah serabut kelapa filter sebagai pengganti agregat kasar pada beton

berpori terhadapkuat tekan,berat jenis beton, nilai angka pori , nilai porositas pada beton K-125.
2. METODE PENELITIAN

2.1 Material

Material yang digunakan untuk pembuatan beton ini berupa Semen Portland merk Semen
Gresik jenis (PC), Agregat halus (Pasir Gunung Kelud Kediri), Agregat kasar dari Limbah
Serabut kelapa Fillter yang ada di kediri,dan Air yang diambil dari PDAM Universitas Kadiri
2.1.1. Serat Serabut Kelapa

Serat serabut kelapa adalah salah satu biomassa yang mudah di dapatkan pada hasil samping
pertanian. Buah kelapa memiliki komposisi sabut sebesar 35% dari berat keseluruhan buah
kelapa. Sabut kelapa terdiri dari serat ( Fiber ) dan gabus ( Pitch ) yang menghubungkan satu

serat dengan serat yang lainnya. Sabut kelapa terdiri dari 75% serat dan 25% gabus.
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Gambar 1: Serabut Kelapa

2.1.2. Semen Portland (PC)

Semen adalah suatu bahan yang memiliki sifat adhesif dan kohesif yang memungkinkan
melekatnya fragmen mineral menjadi suatu benda padat. Semen merupakan bahan yang dapat
mengeras jika bereaksi dengan air, hal ini adalah yang dinamakan semen hidraulis. Semen
portland atau biasa di sebut semen adalah bahan pengikat hidroli berupa bubuk halus yang
dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker, dengan batu gips sebagai bahan tambahan.
Semen yang digunakan adalah semen portland tipe 1.

2.1.3. Air

Air adalah bahan dasar pembuatan beton. Fungsi air dalam pembuatan beton untuk membuat
semen bereaksi dan sebagai bahan pelumas antara agregat kasar dan halus. Untuk membuat
semen bereaksi hanya dibutuhkan air sekitar 25%- 30% dari berat semen tersebut. Tetapi pada
kenyataan dilapangan apabila faktor air semen. Kelebihan air inilah yang berfungsi sebagai
pelumas agregat, sehingga membuat adukan mudah dikerjakan. Tetapi seiring dengan
semakin mudahnya pengerjaan, maka akan menyebabkan beton menjadi porus, maka kuat
tekan beton juga akan menurun.

2.1.4. Agregat Halus

Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil disintegrasi alami dari batu-
batuan atau berupa pasir buatan yang dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu. Agregat halus
pada penelitian ini menggunakan jenis agregat halus yaitu pasir alami, pasir ini merupakan
pasir alami yang diambil dari lereng gunung kelud. pasir yang diambil dari kelud termasuk ke
dalam jenis pasir galian karena dalam pengambilannya dengan cara digali. Ditinjau dari
asalnya, pasir yang dipakai dalam pengujian ini adalah pasir yang berasal dari erupsi gunung
kelud. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pasir yang digunakan adalah pasir kelud yang

termasuk jenis pasir kasar.

2.2 Pengujian Kuat Tekan Beton
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Nilai kuat tekan beton didapatkan melalui tata cara pengujian standar, menggunakan mesin uji
dengan cara memberikan beban tekan bertingkat pada benda uji silinder beton (diameter 150
mm, tinggi 300 mm) sampai hancur. Untuk standar pengujian kuat tekan digunakan SNI 03-
6805 — 2002 dan ASTM C 39/C 39M-04a.

K= P/A

Dimana

K = Kuat tekan beton (kg/cm?)

P = Gaya tekan aksial, dinyatakan dalam newton (N)

A = Luas penampang melintang benda uji, dinyatakan dalam cm?

Sumber :(SNI 03-1974-1990, 1990)(Hunggurami, 2017)

2.3 Pengujian Nilai Absorsi

Pengujian daya serap beton adalah kemampuan bahan dalam menyerap air. Bobot isi adalah
perbandingan massa dalam keadaan kering dengan bobot dalam kondisi jenuh air. Daya serap
air tinggi akan berpengaruh pada pamasangan paving beton berpori dan adukan karena air pada
aduka di resap oleh agregat serabut kelapa. Sehingga daya resap yang tinggi disebabkan oleh
besarnya kadar pori. Untuk mengatahui seberapa cepat beton tersebut dapat menyerap air maka
dilakukan pengujian ketika beton dalam keadaan kering lalu direndam dengan melihat
penyerapan air pada waktu periode tertentu seperti pada waktu % jam, 1 jam, 4 jam dan 24 jam.
Besarnya absorpsi pada paving block sesuai ASTM adalah :

At = (Wt-W0)x10000/L1xL2

Wt = berat benda uji pada waktu T (gram).

WO = berat tetap awal benda uji (gram).

Sumber : SNI 1970 : 2008

2.4 Pengujian Berat Jenis Beton

Pengujian berat jenis beton dengan cara menimbang berat solid lalu membaginya dengan
volume beton maka terbentuk nilai berat jenis beton. Sehigga di rumuskan sebagai berikut :
berat jenis (y) = W

v
Dimana :

W = Berat Total (Kg)
V = Volume Total (m?)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pemeriksaan Uji Agregat
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Material dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Semen portland, air, limbah
serabut kelapa fillter yang berfungsi sebagai pengganti agregat kasar, pasir. Sebelum digunakan
untuk membuat benda uji, material dan bahan dtersebut harus terlebih dahulu dilakukan
pemeriksaan karakteristiknya. Pemeriksaan ini dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil

Universitas Kadiri. Hasil rekapitulasi peeriksaan awal agregat disajikan dalam tabel seperti di

bawah ini.
Tabel 1: Rekapitulasi Pemeriksaan Karakteristik Agregat Halus

NO Karakteristik Agregat interval Spesifikasi Hasil uji keterangan
1 kadar air 2% - 5% 2,79% Memenuhi
2 Berat Volume 1,6 -1,9 kg/liter 1,61 Kg/Liter Memenuhi
3 Absorsi Maks 2% 0,81% Memenuhi

Berat Jenis
a. Bj. Curah 1,6 -3,3 2,48 Memenuhi
b. Bj. Kering Permukaan 1,6 -3,3 2,5 Memenuhi
c. Bj. Semu 1,6 -3,3 2,53 Memenuhi
4 Modulus Kehalusan 1,5-3,8 2 Memenuhi
Kadar Lumpur Maks 5% 2,40% Memenuhi

3.2 Hasil Perhitungan Rencana Campuran (JobMix Design)

Dalam penelitian ini, perhitungan komposisi campuran yang digunakan dalam pembuatan
benda uji mengacu pada SNI 7394 : 2008 tentang adukan beton setiap 1 m?. Mutu Beton yang
digunakan yaitu K-250 dengan target hasil adalah K-100. Dengan 5 buah benda uji untuk beton
modifikasi dengan serabut kelapa. Dengan perbandingan antara berat jenis limbah serabut
kelapa fillter dengan berat jenis batu belah di rumuskan komposisi material seperti bentuk tabel
seperti di bawah ini

Tabel 2: Komposisi Material Beton Limbah Serabut kelapa Untuk Kebutuhan tiap 1 m?

| Perencanaan Job Mix Modifikasi dari limbah serabut kelapa
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Material Mix
NO K-125 Berat Sat. Presentase Sat.
SNI 7394-2008
1 Semen 2 K 26,6 %
2 Air 2 K 14,9 %
3 Serabut Kelapa 148, K 10,32 %
4 Pasir 8 K 48,0 %
Total 1439, K 10 %

Sumber : Data diolah

3.3. Hasil Pengujian Kuat Tekan Benda Uji
Pengujian kuat tekan pada benda uji beton menggunakan alat kuat tekan hidrolis dengan kuat
tekan mencapai 500 ton. Benda uji yang dipakai berdimensi 15 x 15 x 15 cm dengan umur 28 hari.
Tes kuat tekan ini berdasarkan SNI 03-1974-1996.
Data yang di hasilkan dari alat test kuat tekan maka akan diolah seperti contoh di bawah ini :
K = P/A

26000 kg

K = = 115,56 Kg/cm?
225 cm?

Tabel 3: Tabel Test Kuat Tekan Beton Modifikasi Limbah Serabut kelapa

NO | Benda Uji Angka Dial Angkg Dial di Luas penampang 15 x leslitte"l%lgalﬁ )

Newton Jadikan Kg 15cm (A) 2

(Kg/em?)

1 Sampel 1 26 26000 225 115,56
2 Sampel 2 19 19000 225 84,44
3 Sampel 3 24 24000 225 106,67
4 Sampel 4 24,5 24500 225 108,89
5 Sampel 5 19,5 19500 225 86,67
rata-rata 100,44

Sumber : Data diolah

3.4 Hasil Pengujian Absorsi

Pengujian absorsi dilakukan ketika beton berumur 25 hari dan di angkat dari proses curing lalu
di diamkan 24 jam hingga beton kering, baru kita lakukan tes absorsi dengan pengambilan data
ketika beton di rendam selama % jam, 1 jam,4 jam hingga 24 jam, data yang di hasilkan sebagai

berikut.

At=(Wt-W0) x 10000 / (L1 x L2)
At=(4,900-4,790)x / (15x 15)

Wt = berat benda uji pada waktu T (Kg).
WO = berat tetap awal benda uji (Kg).
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L1 x L2 = luas penampang beton (cm?)

Tabel 4: Tabel Test Absorsi Beton Limbah Serabut kelapa

Berat Barat Kadar Air Absropsi (kg )

Variasi | Sampel | Kering [T 13 [ 1 R e | 4 24
(Eg) | Jam | Jam | Jam | Jam | jam | jam | jam | jam
7.840 |7.860 | 7.890(7.893 | 7.900 ] 0.020 [ U.030] 0.00F 0003
7773 | 7780 7.793( 7.810( 7.825] 0.005 | QOIS | 0LOI3] 0013
7675 [7.680 7.695| 7.700] 7.720( 0.005 [ C.OL3 | Q.003 [ 0.0
7225 (7250 (7.310(7.325({7.330 (0,025 | 0.0e0] Q.01 nul
7.810 | 7.825| 7.840| 7.845| 7.860| 0.015| 0.015 0.005] 0.013
7.300 |7.510] 7.523( 7.330( 7.360| 0.010| Q.OL| 0LOL3 ] 0010
7640 (7630 [ 7.653 | 7.670(7.695 [0.010 | 0.003) 0.0IF nin
7080 [7.100] 7.150] 7.225] 7.250( 0.020 [ .00 | Q.073 [ 0.0Z3
7473 | 7.480] 7.500{ 7.525] 7.350] 0.005 | QU0 0.0L3] 0.05
6.800 |6.815 |6.830(6.830|6.870(0.015 [ 0.015) 0.024 0o
6.580 |6.600| 6.620( 6.673 6.680] 0.020 | QL.OL0] 0LO33] 0.005
6.835 [6.850] 6.875| 6.900] 6.910( 0.015 | C.0L [ Q023 [ 0.0L0
7.140 [7.160 [ 7.180[7.200 [ 7.240 [ 0.020 | O.0Z0] 0.01¢ 0040
6.950 | 7.1 |7.125{ 7.225] 7.305] 0.150] C.0L | 0.100] 0.0%0
6.990 |7.110] 7.150{ 7.220] 7.250| 0.120 | Q.040] .O70] 0.030

BTH

fa—

I

BT 10

[a—

(]

BT 20

fa—

[IFE] Iy T

BT 30

fa—

I

BT 40

[a—

[ Iy B

Sumber : Data diolah

3.6 Hasil Pengujian Angka Pori

Pengujian angka pori yaitu angka yang menunjukkan perbandingan antara volume rongga dan

volume butiran, hasil dari pengujian ini akan disajikan sebagai berikut.

Vv

angka pori (e) =
Vs

Tabel 5: Tabel hasil perhitungan angka pori beton modifikasi limbah serabut kelapa.
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No | Varias | Kode | VoI Void | VolSoli Aneka | Rata -
(V¥) cm3 (Vs (&) 3 rata
Jom3

1| BTN 1 67.50 330750 0.02
2 17492 320008 0.03 0.043

3 17708 319792 0.06

2| BT10 1 12375 325125 0.04
2 120.83 325417 0.04 0038

3 120 81 324519 0.04

3| BT20 1 151 88 322313 0.05
2 23092 314408 0.07 0.033

3 140.63 3234 38 0.04

BT30 1 20048 3163.52 0.07
2 24718 312782 0.08 0071

3 21498 3160.02 0.07

5| BT40 1 7397 3301.03 0.02
2 28865 308635 0.09 0068

3 270.89 310411 0.09

Sumber : Data diolah

3.7 Hasil Pengujian Nilai Porositas

Nilai porositas beton adalah kemampuan beton dalam menyerap air berkaitan dengan tingkat

kepadatannya, Hasil pengujian porositas pada benda uji beton modifikasi dan beton normal

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : Rumus untuk mencari nilai porositas :

porositas (n) =

E

I+e
Tabel 6: Tabel hasil perhitungan porositas beton modifikasi dari limbah serabut kelapa.

Sumber : Data diolah

Mo Wariasi Kods | Porositas {1 ) Fata - FEats
1 ETH 1 0.02
2 .03 0.041
k] (1]
] ET IO I i}
] i14 0.037
i ] 4
3 ET Z0 1 3
] o7 0.052
3
4 ET 340 1 &
] 7 00686
3 £
5 ET 40 1 2
Z 3 0.063
3
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4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :
1) Rata — rata tiap variasi beton dapat disimpulkan bahwa hasil kuat tekan beton denga

penambahan serat serabut kelapa dan fly ash mampu mencapai target K-225 pada variasi

BT 10% dengan sebesar 252 kg/cm?hasil kuat tekan

2) Serat serabut beton 10% kelapa yang optimal untuk campuran beton pada variasi
3) Hasil Uji Absropsi rata — rata tertinggi pada variasi BT 40%

4) Hasil Uji Angka Pori rata — rata tertinggi pada variasi 0.071 cm*BT 30% sebesar

5) Hasil Uji Porositas rata — rata tertinggi pada variasi BT 30% sebesar 0.066

6) Hasil Uji Derajat Kejenuhan rata — rata pada variasi BT 10% sebesar 0.0023 cm?

7) Hasil Uji Kadar Air rata — rata pada variasi BT 30% sebe ar 0.07%

8) Hasil Uji Berat Jenis rata — rata pada variasi BT 10% sebesar 0.0023 kg/cm?
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